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Abstrak  

 
Indonesia merupakan penyumbang sampah plastik terbesar ketiga di dunia pada 
tahun 2020, dimana DKI Jakarta merupakan salah satu kota penyumbang sampah 
terbesar di Indonesia. Untuk menangani sampah plastik diperlukan kerjasama dari 
berbagai pihak, baik dari masyarakat, akademisi, pemerintah dan organisasi. Tanpa 
kontribusi publik, penanganan sampah terutama sampah plastik akan sulit. Tujuan 
kegiatan ini adalah untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk memilah dan 
menangani sampah, sebagai upaya untuk meningkatkan kontribusi publik. Pada 
kegiatan ini, salah satu aplikasi pengelolaan sampah diperkenalkan dan dilakukan 
evaluasi usability untuk mengetahui seberapa mudah digunakan aplikasi tersebut. 
Kegiatan dilakukan pada 50 siswa salah satu Sekolah Menengah Negeri Atas Negeri 
(SMAN) di Jakarta Selatan. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa siswa-siswa 
berminat untuk menggunakan aplikasi pengelolaan sampah, tetapi masih mengalami 
kesulitan dalam menggunakan aplikasi pengelolaan sampah. Selain itu, sebagai 
tindak lanjut dari penyuluhan ini, tempat sampah untuk memisahkan sampah plastik 
juga diletakkan di sekolah tersebut sebagai tindak lanjut dari penyuluhan ini. 
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Abstract (Cambria 9, italic, spacing after 6 pt) 
 
Indonesia is the third largest contributor of plastic waste in the world in 2020, where 
DKI Jakarta is one of the largest waste contributing cities in Indonesia. Dealing with 
plastic waste requires cooperation from various parties, including society, academics, 
government, and organizations. Without public contribution, handling waste, 
especially plastic waste, will be difficult. The aim of this activity is to increase public 
awareness of sorting and handling waste, as an effort to increase public contribution. 
In this activity, one of the waste management applications was introduced and a 
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usability evaluation was carried out to find out how easy the application was to use. 
The activity was carried out on 50 students of one of the State High Schools (SMAN) in 
South Jakarta. The results of this activity show that students are interested in using 
waste management applications, but still experience difficulties in using waste 
management applications. Apart from that, as a follow-up to this education, trash bins 
to separate plastic waste were also placed at the school as a follow-up to this 
education. 

● recycle 

● usability testing 
 

 
1. PENDAHULUAN 
 

Saat ini, salah satu permasalahan yang cukup serius untuk segera ditangani 

adalah masalah sampah. Seluruh manusia setiap hari selalu menghasilkan sampah, 

sehingga penumpukan sampah terjadi di banyak tempat. Jika sampah tidak 

ditangani dengan baik maka akan menyebakan kerusakan lingkungan. Lebih jauh, 

sampah dapat mengganggu kesehatan dan penularan penyakit akan terjadi dengan 

cepat di Masyarakat (Opara dkk., 2016) . 

 Indonesia memberikan kontribusi cukup besar dalam menghasilkan 

sampah plastik yaitu pada urutan ketiga di seluruh dunia pada tahun 2020 

(Nugraheni, 2021) dimana DKI Jakarta merupakan salah satu kota penghasil 

sampah terbesar di Indonesia. Menurut data dari Kementerian Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan (KLHK), di Indonesia dalam satu hari, satu orang dapat 

menghasilkan 0,68 kg sampah, dimana salah satunya adalah sampah plastik 

(Setiawan, 2021). Untuk menangani sampah plastik diperlukan kerjasama dari 

berbagai pihak, baik dari masyarakat, akademisi, pemerintah dan organisasi. 

Tanpa kontribusi publik, penanganan sampah terutama sampah plastik akan sulit. 

Untuk meningkatkan kontribusi publik, kesadaran masyarakat untuk memilah dan 

menangani sampah dibutuhkan. Beberapa literatur menjelaskan bahwa kesadaran 

masyarakat dan partisipasi masyarakat merupakan komponen kunci dalam 

kesuksesan manajemen sampah (Armadi, 2021). 

Sampai saat ini telah banyak peneliti yang mengkaji masalah sampah ini 

diantaranya Luthfiani dan Atmanti (2021) yang membahas terkait pengaruh faktor 

sosial ekonomi terhadap efisiensi pengelolaan sampah. Wibisono dkk. (2020) 

melakukan studi literatur dengan menambahkan analisis statistik sederhana yang 

digunakan untuk menemukan perbedaan penerapan pengelolaan limbah padat 

kota di Surabaya dan Mojokerto. Kuntaryo dkk. (2023) melakukan penelitian 
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terkait potensi daur ulang sampah. Penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Jatinegara. Pengelolaan terkait limbah padat ini juga banyak dilakukan oleh 

peneliti lainnya dengan metode dan keilmuan yang berbeda seperti Budihardjo 

dkk. (2021), Chaerul dkk. (2007), Farras dkk. (2022), Kusumaningtiar dan 

Vionalita (2022) dan Salsabila dkk. (2021). 

Selain penelitian yang mengkaji secara langsung terkait sampah, di era 

digital saat ini, juga terdapat penelitian terkait perkembangan teknologi untuk 

mengelola sampah yang salah satunya dilakukan oleh Venessa dan Aripradono 

(2023). Pada penelitian tersebut mengembangkan aplikasi seluler gamifikasi. 

Dengan adanya perkembangan teknologi informasi tersebut, aplikasi sejenis telah 

banyak bermunculan, sehingga masyarakat perlu mengenal perkembangan 

teknologi tersebut salah satunya dalam penggunaannya untuk mengelola sampah 

dengan baik.  

Salah satu aplikasi yang berfokus untuk menangani sampah plastik 

dikenalkan pada penelitian ini. Aplikasi ini bertujuan untuk memfasilitasi 

masyarakat dalam membuang sampah yang sudah dipilah. Aplikasi ini 

diimplementasikan dalam bentuk aplikasi digital menggunakan gawai cerdas. 

Dengan proses melalui aplikasi ini sampah terpilah yang telah dikumpulkan dapat 

diambil ke rumah oleh petugas kebersihan. Petugas kebersihan akan menimbang 

sampah tersebut secara digital, akurat, dan real time.  

Provinsi DKI Jakarta merupakan wilayah yang digital divide-nya rendah 

(Wilantika dkk., 2018), sehingga memungkinkan untuk mengadopsi aplikasi pada 

gawai cerdas untuk membantu manajemen sampah. Dengan salah satu mitra 

pembuat aplikasi manajemen sampah tersebut, kegiatan ini berupaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan kontribusi masyarakat dalam melakukan 

manajemen sampah dengan melakukan penyuluhan. Penyuluhan merupakan salah 

satu bentuk pengabdian masyarakat yang menambah wawasan dan harapannya 

dapat membawa nilai positif bagi masyarakat (Hayati dkk., 2018). 

Selain itu, kegiatan ini juga melakukan evaluasi antar muka dari aplikasi 

manajemen sampah. Hal tersebut dapat memberikan masukan bagi mitra pembuat 

aplikasi manajemen sampah. Evaluasi antar muka tersebut berupa usability testing 
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yang dapat menilai seberapa nilai kebergunaan aplikasi dan dapat menjadi 

rekomendasi bagi mitra dalam meningkatkan kualitas desain aplikasi tersebut.   

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara observasi lapangan dan kegiatan 

penyuluhan pemberian edukasi terkait sampah untuk masyarakat. Selain itu, 

dilakukan juga evaluasi pasca kegiatan dan evaluasi kebergunaan untuk aplikasi 

manajemen sampah. Berikut merupakan uraian kegiatan yang akan dilakukan. 

Penyuluhan edukasi terkait sampah plastik diberikan kepada siswa sekolah 

di salah satu SMA Negeri di Jakarta Selatan. Kegiatan tersebut dilaksanakan pada 

tanggal 7 Oktober 2022 dengan melibatkan dosen dan mahasiswa dari Fakultas 

Sains dan Ilmu Komputer Universitas Pertamina. Pada saat penyuluhan dijelaskan 

terkait isu sampah di dunia dan di Indonesia. Selain itu, dijelaskan pula terkait 

jenis-jenis sampah dan cara pemilahan sampah plastik. Kuis dan permainan 

diselipkan pada saat acara agar suasana menjadi lebih interaktif dan 

menyenangkan. Pada akhir acara, dilakukan pula evaluasi kebergunaan aplikasi 

manajemen sampah. Evaluasi kebergunaan aplikasi menggunakan kuesioner 

System Usability Scale (SUS) berbahasa Indonesia (Sharfina & Santoso, 2016). 

Selanjutnya, dilakukan evaluasi pasca penyuluhan dan pemasangan tempat 

sampah berupa dropbox untuk sampah plastik. Indikator keberhasilan dari 

kegiatan ini adalah terisinya dropbox sampah botol plastik oleh siswa yang 

diletakkan di depan kelas.  

 

3. HASIL DAN DISKUSI 

 

Kegiatan penyuluhan ini dilakukan pada tanggal 7 Oktober 2022 di salah 

satu SMA Negeri di Jakarta Selatan dengan peserta sejumlah 50 siswa dan dua 

guru. Materi yang diberikan yaitu jenis sampah plastik, metode daur ulang dan 

upaya yang dapat dilakukan oleh masyarakat untuk berkontribudi. Pada 

penyuluhan ini juga ditekankan bahwa pemilahan sampah di hulu merupakan hal 

yang penting. Misalnya saja pada sebuah botol minuman mineral terdapat 
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beberapa plastik dengan tipe yang berbeda, dari label, tutup botol maupun botol 

itu sendiri. Hal ini merupakan tantangan tersendiri untuk memisahkan sampah di 

awal karena sebagian besar siswa belum mengetahui hal tersebut, bahwa jenis 

plastik pada satu botol bekas air mineral memiliki bahan berbeda. 

 Selanjutnya, aplikasi pengelolaan sampah didemonstrasikan kepada siswa 

SMA, bagaimana cara mengetahui harga sampah dengan berbagai jenis sampah 

yang ditetapkan aplikasi dan bagaimana cara menjual sampah tersebut. Peserta 

diminta untuk mencoba aplikasi tersebut dan setelah itu diminta untuk mengisi 

kuesioner terkait evaluasi kebergunaan terhadap aplikasi tersebut. Berikut ini 

merupakan hasil dari evaluasi kebergunaan untuk aplikasi manajemen sampah 

yang menggunakan kerangka kerja SUS. 

 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Kebergunaan Aplikasi Manajemen Sampah 
 

Pertanyaan 

Skala (Sangat Tidak Setuju – 
Sangat Setuju) Rata-

rata 1 2 3 4 5 

 
Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi 

0 0 4 8 

 
 

6 4.11 
 
Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.   

5 8 3 1 

 
 

1 1.44 
 
Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan.    

0 0 2 10 

 
 

6 1.22 
Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau 
teknisi dalam menggunakan sistem ini   4 3 2 2 7 3.66 
Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan 
semestinya.    0 0 4 9 5 3.38 
Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten 
(tidak serasi) pada sistem ini.    5 6 4 2 1 2.16 
Saya merasa orang lain akan memahami cara 
menggunakan sistem ini dengan cepat.    0 1 5 6 6 2.44 
Saya merasa sistem ini membingungkan   

7 7 2 0 2 1.6 
Saya merasa tidak ada hambatan dalam 
menggunakan sistem ini.    0 2 5 7 4     1.77 
Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu 
sebelum menggunakan sistem ini. 

 
1 0 5 3 9 4.55 

 

Dari hasil kuesioner SUS tersebut, secara keseluruhan didapatkan nilai yang 

rendah untuk aplikasi manajemen sampah tersebut, yaitu di bawah 50. Namun, hal 
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tersebut dapat terlihat dari nilai Tabel 1 yang ada di atas, bahwa penyebabnya 

adalah pengguna belum terbiasa dalam menggunakan sistem ini. Pada pertanyaan 

ke sepuluh, ada sembilan jawaban yang sangat setuju bahwa mereka butuh untuk 

membiasakan terlebih dahulu terhadap aplikasi tersebut. Terkait kemudahan 

penggunaan aplikasi, dapat dilihat bahwa 88% pengguna menganggap bahwa 

aplikasi ini mudah untuk digunakan.  Selanjutnya, 77% pengguna juga 

menganggap bahwa fitur-fitur telah berjalan sesuai dengan semestinya.  

Sistem ini juga dinilai tidak membingungkan, seperti dilihat pada Tabel 1 

bahwa empat belas pengguna tidak setuju dan sangat tidak setuju jika sistem ini 

dikatakan membingungkan. Hal ini sejalan dengan pertanyaan ketiga, dimana 

sistem ini dirsa tidak rumit untuk digunakan. Oleh karena itu, terkait evaluasi 

penggunaan usability, dapat disimpulkan bahwa aplikasi secara keseluruhan 

mudah untuk digunakan, tetapi pengguna butuh untuk membiasakan diri terlebih 

dahulu. Hal ini disebabkan karena pemakaian aplikasi manajemen sampah ini 

merupakan pengalaman pertama bagi siswa SMA.  

Gambar 1 merupakan salah satu foto kegiatan, dimana salah satu 

perwakilan dosen menyerahkan plakat kepada pihak sekolah. Pemberian plakat 

tersebut diberikan di awal acara pada saat pembukaan. Penyerahan plakat 

merupakan simbol adanya kerjasama berkesinambungan dari Fakultas Sains dan 

Ilmu Komputer dengan SMA Negeri tersebut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Perwakilan dosen menyerahkan plakat kepada pihak sekolah 
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Selanjutnya, Gambar 2 merupakan foto dari dropbox atau tempat sampah 

botol plastik yang diberikan kepada sekolah, dengan harapan siswa di sekolah 

tersebut dapat belajar memilah sampah plastik. Dropbox berbahan besi tersebut 

dibuat sebanyak 10 buah dengan ukuran diameter 40 cm dan tinggi 80 cm.  

 

 

Gambar 2. Dropbox Sampah Plastik untuk sekolah 

 

Hal yang perlu menjadi evaluasi dari kegiatan ini adalah monitoring pasca 

penyuluhan dan pasca diberikan dropbox tempat sampah plastik. Kegiatan 

tersebut perlu dilakukan, sehingga ke depannya dapat tercatat apakah penyuluhan 

serta kegiatan ini dapat berdampak positif bagi sekolah dan sebagai langkah kecil 

atau wujud kontribusi masyarakat dari pihak sekolah untuk penanganan sampah 

di Indonesia.  

 

4. SIMPULAN 

Simpulan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu telah diadakan 

sebuah kegiatan yang berupaya untuk menyadarkan siswa sekolah terhadap 

pengelolaan sampah plastik di salah satu sekolah di Jakarta Selatan melalui 

penyuluhan, pengenalan aplikasi manajemen sampah dan uji usability terhadap 

aplikasi terhadap. Hasil dari uji usability menunjukkan bahwa siswa-siswa 

berminat untuk menggunakan aplikasi pengelolaan sampah, tetapi masih 

mengalami kesulitan dalam menggunakan aplikasi pengelolaan sampah. Kegiatan 
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berlangsung sesuai dengan target yang ditetapkan. Jumlah peserta sesuai target 

dan evaluasi terkait kebergunaan aplikasi terkait sampah telah dilakukan. 

Kontribusi nyata telah dilakukan dengan mengajak siswa sekolah tersebut untuk 

membuang sampah plastik pada dropbox yang telah dihibahkan oleh tim 

pengabdian Masyarakat Universitas Pertamina. Saran untuk kegiatan ke depan 

adalah dengan melakukan monitoring agar upaya kontribusi terhadap 

penanggulangan sampah plastik dapat berjalan secara berkeseinambungan.  
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